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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat yang dipilih untuk dijadikan penelitian skripsi ini adalah Kebun 

Raya Bogor dengan wisatawan sebagai responden yang akan diteliti. Alasan 

mengapa peneliti tertarik mengambil objek Kebun Raya Bogor sebagai objek 

peneliti yaitu dikarenakan banyaknya sejarah yang terdapat di Kebun Raya 

Bogor. 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Maret – April 2020 untuk 

mengetahui minat kembali berkunjung ke Kebun Raya Bogor. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

dengan pendekatan kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan metode ini 

karena sesuai dengan tujuan yang diinginkan, yaitu untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hipotesis yang 

diajukan peneliti bahwa terdapat pengaruh positif antara Variabel X (Tourist 

Motivation), Variabel Y1 (Tourist Perceived Value), Variabel Y2 (Tourist 

Satisfaction), Variabel Y3 (Tourist Experience), Variabel Z (Revisit Intention). 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Dalam penelitian ini populasi yang dipilih yakni populasi dari 

wisatawan Kebun Raya Bogor. 

b. Sampling 

Dengan mempelajari sampel, peneliti harus dapat menarik 

kesimpulan yang dapat digeneralisasi untuk populasi yang diminati. Pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive, karena peneliti menentukan 

kriteria tertentu terhadap responden. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel penelitian adalah wisatawan Kebun Raya Bogor sebanyak 200 

responden dari wisatawan. 
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3.4 Penyusunan Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner yang disebar 

secara acak, dengan variabel-variabel yang sudah diadaptasikan. 

Menggunakan angket tertutup (kuesioner) di mana pada jenis angket ini terdiri 

dari sejumlah butir pernyataan atau pertanyaan dengan sejumlah opsi yang 

telah ditentukan Suwartono  (2014, hal. 53). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini untuk pengumpulan data ada metode angket (kuesioner). 

Penelitian dengan metode angket (kuesioner) yang terstruktur diberikan kepada 

responden untuk mendapatkan informasi berdasarkan pernyataan-pernyataan 

yang telah diajukan. 

Menurut Siyoto & Sodik  (2015, hal. 50) variabel merupakan sesuatu 

yang menjadi objek pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor 

yang berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. Berikut ini ada  

jenis variabel yaitu :  

a. Variabel independent 

Menurut Fitrah & Luthfiyah (2017, hal. 124) variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadisebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat, baik secara positif maupun negative. Hal 124 

b. Variable Dependen  

Menurut Fitrah & Luthfiyah (2017, hal. 123) variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau disebabkan variabel lainnya dan merupakan 

variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian.  

Tabel III. 1 Operasional Variabel 

Variabel  Indikator Aseli Indikator 

Adaptasi 
Sumber 

Tourist motivation 

merupakan motif 
yang mendorong dan 
menggerakkan 

wisatawan untuk 
melakukan 

perjalanan wisata ke 
destinasi pariwisata 

I travel to take 

my mind off the 
stresses of 
everyday life. 

Saya melakukan 

perjalanan ke 
Kebun Raya 
Bogor untuk 

menghilangkan 
stres 

• Gazley & 
Watling 
(2015, hal. 
645) 

I travel to 

distract myself 

Saya melakukan 

perjalanan ke 
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yang di tuju I. G. B. 
R. Utama & Suyasa 

(2018, hal. 69) . 

and avoid 
thinking about 

everyday life 

I travel to avoid 
thinking. 

Kebun Raya 
Bogor untuk diri 

saya sendiri 

Saya melakukan 
perjalanan ke 

Kebun Raya 
Bogor untuk 
menghindari 

aktivitas sehari-
hari 

I travel to find 

new satisfaction. 

Saya melakukan 

perjalanan ke 
Kebun Raya 
Bogor sebagai 

suatu kepuasan   

I see travel as a 
means of escape. 

Saya melihat  
perjalanan ke 

Kebun Raya 
Bogor sebagai 
hiburan dari 

aktivitas sehari-
hari 

Travel means 

freedom from 
everyday life. 

Saya melakukan 

perjalanan ke 
Kebun Raya 
Bogor sebagai 

kebebasan dari 
kehidupan 

sehari-hari 

I travel to find 
new things 

Travel means 
opportunity 

Saya melakukan 
perjalanan ke 

Kebun Raya 
Bogor 
merupakan 

kesempatan baru 
untuk menjelajah 

serta 
menemukan h. 
yang baru 

I travel to 

consume culture 

Saya melakukan 

perjalanan ke 
Kebun Raya 

Bogor untuk 
mempelajari 
budaya baru 
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I travel for sheer 
enjoyment 

Saya melakukan 
perjalanan ke 

Kebun Raya 
Bogor hanya 
untuk relaksasi 

belaka 

I travel to try 
things I could 

not do at home 

Saya melakukan 
perjalanan ke 

Kebun Raya 
Bogor untuk 

mencoba hal 
yang tidak dapat 
saya temukan 

dirumah  

Tourist perceived 
value yaitu prediktor 

terpenting dan 
penentu utama 
kepuasan pelanggan 

dan niat perilaku 
Banerjee, Nath, Dey, 

& Eto (2017, hal. 36) 

Compared to the 
price I paid, I 

think I have 
received good 
value 

Membandingkan 
dengan harga 

yang saya 
bayarkan di 
Kebun Raya 

Bogor, saya 
berfikir saya 

menerima nilai 
yang baik 

• Kim et al 
(2015, hal. 

471) 

• Konuk (2019, 
hal. 103–110) 

 

Overall my last 
vacation trip 

was a good buy 

Secara 
keseluruhan 

liburan ke Kebun 
Raya Bogor 

adalah tujuan 
keputusan 
berlibur yang 

bagus 

Overall, I think 
my experience 

was a good 
value for the 
money, time and 

effort I spent 

Secara 
keseluruhan 

pengalaman saya 
di Kebun Raya 
Bogor 

merupakan hal 
yang layak 

dengan upaya 
yang saya 
keluarkan 

Organic food 
served in this 
restaurant was a 

good value for 
the price. 

Kebun Raya 
Bogor disajikan 
dengan baik 

sesuai dengan 
harga 
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The overall 
value of eating 

organic food 
was high. 

Secara 
keseluruhan nilai 

dari Kebun Raya 
Bogor sangat 
tinggi 

The organic food 
was worth the 
money. 

Kebun Raya 
Bogor sesuai 
dengan uang 

yang saya 
keluarkan 

Tourist satisfaction 

adalah kriteria utama 
untuk 
mengembangkan 

citra destinasi yang 
lebih baik, menarik 

lebih banyak 
wisatawan yang 
menghasilkan 

penjualan lebih 
banyak produk dan 

jasa M,Sc, Dr. Elvera 
(2020, hal. 34)  
 

I am satisfied 

with my decision 
to visit this 
restaurant. 

Saya puasa 

dengan kepuasan 
yang saya buat 
untuk 

mengunjungi 
Kebun Raya 

Bogor 

• Tan (2017, 
hal. 620) 

• M. K. Hasan 
et al (2019, 
hal. 8) 

My choice to 
choose this 
restaurant is a 

wise one. 

Keputusan saya 
untuk memilih 
Kebun Raya 

Bogor adalah 
salah satu yang 

paling bijak 

I am happy 
about my 
decision to visit 

this restaurant. 

Saya senang 
dengan kepuasan 
yang saya buat 

untuk 
mengunjungi 

Kebun Raya 
Bogor 

I am happy with 

my decision to 
visit 

Saya senang 

dengan 
keputusan saya 
untuk 

mengunjungi 
Kebun Raya 

Bogor 

My experience 
here exceeded 
my expectations 

Pengalaman saya 
di Kebun Raya 
Bogor 

terlampaui denga 
harapan saya  

Overall I am 

satisfied with my 
visit 

Secara 

keseluruhan saya 
senang dengan 
kunjungan saya 
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Kebun Raya 
Bogor 

I truly enjoyed 

visiting this 
beach 

Saya benar-benar 

menikmati 
kunjungan saya 

ke Kebun Raya 
Bogor 

I am satisfied 
considering the 

money and time I 
spent here 

Saya merasa 
puas 

mempertimbang
kan uang, waktu 

yang saya 
habiskan di 
Kebun Raya 

Bogor 

Overall, I am 
fully satisfied 

with this tour 

Secara 
keseluruhan saya 

puas dengan tour 
ke Kebun Raya 
Bogor 

Tourist experience 
adalah pengalaman 
yang kompleks dan 

multidimensi, terkait 
karena tidak hanya 
kegiatan dan 

pengalaman ‘berada 
di sana’ di tujuan 

tetapi juga spektrum 
lengkap dari proses 
konsumsi pariwisata 

File & Pearce (2014, 
hal. 188). 

 

Saya merasa 
nyaman 
berwisata di kota 

Bandung 

Saya merasa 
nyaman 
berwisata di 

Kebun Raya 
Bogor 

• Widiastuti 
(2017, hal. 
2454)  

Saya rileks 

setelah 
berkunjung di 
kota Bandung 

Saya rileks 

setelah 
berkunjung di 
Kebun Raya 

Bogor 

Saya 
mendapatkan 

pengetahuan 
baru selama 
berwisata di kota 

bandung 

Saya 
mendapatkan 

pengetahuan 
baru selama 
berwisata di 

Kebun Raya 
Bogor 

Saya merasa 

senang ketika 
berkunjung di 
kota bandung 

Saya merasa 

senang ketika 
berkunjung di 
Kebun Raya 

Bogor 

Saya mendapat 
pengalaman 

yang tidak 
terlupakan 

Saya 
mendapatkan 

pengalaman 
yang tidak 
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setelah 
berkunjung di 

kota bandung 

terlupakan 
setelah 

berkunjung di 
Kebun Raya 
Bogor 

Saya 
mendapatkan 
pengalaman 

baru setelah 
berwisata di 

Kota bandung 

Saya 
mendapatkan 
pengalaman baru 

setelah berwisata 
di Kebun Raya 

Bogor 

Pelayanan 
tempat 
pariwisata di 

kota bandung 
sangat bagus 

Pelayanan 
tempat 
pariwisata di 

Kebun Raya 
Bogor sangat 

bagus 

Masyarakat kota 
bandung ramah 

Masyarakat di 
Bogor ramah 

Saya merasa 

aman ketika 
berwisata di kota 
bandung 

Saya merasa 

aman ketika 
berwisata di 
Kebun Raya 

Bogor 

Saya merasa 

kagum ketika 

terhadap 

keindahan Kota 

Bandung 

Saya merasa 
kagum terhadap 

keindahan 
Kebun Raya 
Bogor 

Revisit intention yitu 
kemungkina dan 
kemauan wisatawan 

untuk kembali 
mengunjungi tujuan 

yang sama serta 
merekomendsikan 
kepada orang lain 

Radzi et al  (2014, 
hal. 294). 

 

I would 
recommend this 
restaurant to my 

friends or others 

Saya akan 
merekomendasik
a tempat wisata 

Kebun Raya 
Bogor kepada 

teman 

• Suhud & 
Wibowo 
(2016, hal. 

64) 

• M. K. Hasan 

•  et al  (2019, 
hal. 7) I would like to 

come back to 
this restaurant in 

the future 

Saya akan 
kembali 
berkunjung ke 

Kebun Raya 
Bogor dilain 

waktu 

I would say 
positive things 
about this 

Saya akan 
mengatakan h 
yang positif 
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restaurant to 
others 

mengenai Kebun 
Raya Bogor 

I would more 

frequently visit 
this restaurant 

Saya akan sering 

berkunjung ke 
Kebun Raya 

Bogor 

I would consider 
dining in this 
restaurant 

Saya akan 
mempertibangka
n kembali untuk 

mengunjungi 
Kebun Raya 

Bogor   

I have an 
intention to 
revisit the beach 

Saya akan 
mempertimbang
kan kembali 

untuk 
mengunjungi 

Kebun Raya 
Bogor 

I am willing to 

revisit this beach 

Saya memiliki 

niat untuk 
mengunjungi 
kembali Kebun 

Raya Bogor 

I will make an 
effort to revisit 

the beach 

Saya akan 
berusahan untuk 

mengunjungi 
kembali Kebun 
Raya Bogor 

I am willing to 

spend time and 
money to revisit 

the beach. 

Saya bersedia 

menghabiskan 
waktu serta uang 

untuk 
mengunjungi 
kembali Kebun 

Raya Bogor 
Sumber : Data diolah Peneliti (2020) 

Menurut Ferdinand (2019, hal. 205) pengukuran data ordinal akan 

menunjukan daya sesuai dengan sebuah orde atau urutan tertentu. Menurut 

Sukardi (2015), peneliti sering menggunakan skala Likert genap, dengan 

menggunakan kategori genap, misalnya 4 pilihan, 6 pilihan, dan 8 pilihan. 

Kategori yang digunakan yaitu pilihan 6, dikarenakan fungsi dari skala likert  

genap di mana responden tidak memiliki jawaban ditengah atau netral, 



22 
 

 
 

sehingga peneliti tidak kesulitan mendapatkan informasi dari jawaban 

responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan 

skala likert genap, dimana pada skala likert untuk memeriksa kuat subjek setuju 

atau tidak setuju dengan penyataan pada skala enam poin dengan jangkar 

sebagai berikut ini:  

Tabel III. 2 Skala Pengukuran 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Sedikit Tidak Setuju 3 

4. Sedikit Setuju 4 

5. Setuju 5 

6. Sangat Setuju 6 
    Sumber : Simamora (2008) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian  

Suwartono (2014, hal. 41). Menurut Darmawan (2016, hal. 13)dar data primer, 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau responden. 

Maka penelitian ini menggunakan data primer. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan menggunakan 

pengujian validitas, pengujian reabilitas, dan uji hipotesis. Dimana analisis 

deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran penyebaran data. 

3.6.1 Pengujian Validitas 

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020, hal. 63) mengacu pada sejauh 

mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi, instrumen dikatakan valid 

jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yanag hendak 

dikur. Dilihat dari nilai Loading factor yang signifikan bias jadi masih rendah 
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nilainya, maka standardized loading estimate harus sama dengan 0,50 atau 

lebih dan idealnya harus 0,70. 

3.6.2 Pengujian Reabilitas 

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020, hal. 75) ketetapan atau keajegan 

alat tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya. Maksudnya kapan pun alat 

alat ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil yang sama. Nilai 

Construct Reliability (CR) yaitu 0,70 atau lebih menunjukkan reliabilitas yang 

baik, sedangkan reliabilitas 0,60-0,70 masih dapat diterima dengan syarat 

validitas indikator dalam model baik. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Menurut Santoso (2018, hal. 261) AMOS 24 adalah program aplikasi 

SEM yang sangat bersahabatnamu juga sangat powerful, sehingga program 

AMS 24 banyak digunakan untuk mengolah sbagai model riset yang digunakan 

metode SEM. 

Berikut cara untuk menilai kriteria Goodness-Of-Fit : 

a. Chi-Square dan Probabilitas 

Menurut Ghozali (2017, hal. 64) nilai chi-square yang tinggi relative 

terhadap degree of freedom menunjukkan bahwa matrik kovarian atau 

korelasi yang diobservasi dengan yang di prediksi berbeda secara nyata dan 

ini menghasilkan probabilitas (p) lebih kcil dari tingkat signifikansi (α). 

b. Root Mean Square of Approximation (RMSEA) 

Menurut Ghozali (2017, hal. 65) Root Mean Square of 

Approximation  (RMSEA) merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki 

kencendrungan statistik chi-square meolak model dengan jumlah sampel 

yang besar. Nilai RMSEA antara 0,05 samapi 0,08 merupakan ukuran yang 

dapat diterima. 

c. Goodness Of Fit Indeex (GFI) 

Menurut  Ghozali (2017, hal. 65) Nilai GFI tinggi menunjukkan fit 

yang lebih baik dan berapa nilai GFI yang dapat diterima sebagai nilai yang 

layak belum ada standarnya, tetapi banyak peneliti menganjurkan nilai 

diatas 90% sebagai ukuran good fit. 
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d. Adjusted Goodness-Of-Fit (AGFI) 

Menurut Ghozali  (2017, hal. 65) AGFI merupakan pengembangan 

dari GFI yang disesuaikan dengan ratio degree of freedom untuk proposed 

model dengan degree of freedom untuk full model. Nilai yang 

direkomendasikan adalah sama atau > 0,90. 

e. CMIN/DF 

Menurut Ghozali (2017, hal. 54) CMIN/DF adalah  nilai chi-square 

dibagi dengan degree of freedom.  

f. Trucker-Lewis Index (TLI) 

Menurut Ghozali (2017, hal. 65) dikenal dengan non normed fit 

index (NNFI). Ukuran ini menggabungkan ukuran parsimony kedalam 

indek komparasi antara proposed model dan null model dan nilai TLI 

berkisar dari 0 sampai 1.0. nilai TLI yang direkomendasikan adlah sama 

atau > 0,90.  

g. Comparative Fit Index (CFI) 

Pada uji Comparative Fit Index (CFI) menghasilkan nilai yang 

underestimate. Indeks ini dikataan baik untuk mengukur kesesuaian sebuah 

model karena tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel Ghozali (2017, hal. 69).  

Tabel III. 3 Goodness Of Fit Indices 

Goodness of Fit Indices Cut-Off Value 

Chi-Square Diharapkan kecil 

Probabilitas > 0,05 

RMSEA  < 0,08 

GFI  > 0,90 

AGFI  > 0,90 

CMIN/DF  < 2,00 

TLI  > 0,95 

CFI  > 0,95 

Sumber : Ghozali (2017 : h. 93). 
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3.7  Hasil Validitas 

a. Peserta 

Pada kriteria responden yang di pilih yaitu wisatawan yang pernah 

berkujung Kebun Raya Bogor. Data yang diambil dari 50 responden, dimana pada 

data tersebut wisatawan yang pernah ke Bogor mencapai 100%, sedangkan dari 50 

responden yang pernah berkunjung ke Kebun Raya Bogor mencapai 98%. Dapat 

diliht pada tabel di bawah responden yang pernah berkunjung ke Kebun Raya 

Bogor satu kali sebanyak 36% dan yang lebih dari satu kali sebanyak 64%. Bahwa 

dari data tersebut membuktikan bahwa minat wisatawan Kebun Raya Bogor dalam 

mengunjungi ulang sangat tinggi. 

Tabel III. 4 Kriteria Responden 

Apakah Anda Pernah ke Bogor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 50 100.0 100.0 100.0 

Apakah Anda pernah berkunjung ke Kebun Raya Bogor ?  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Stop Mengisi 1 2.0 2.0 2.0 

Ya 49 98.0 98.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Jika Pernah, berapa kali Anda berkunjung ke Kebun Raya Bogor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 kali 18 36.0 36.0 36.0 

Lebih dari 1 kali 32 64.0 64.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil penyebaran kuesioner yang telah dijawab 

oleh 50 responden mengenai niat mengunjungi ulang Kebun Raya Bogor. Pada 

profil jenis kelamin responden dapat diketahui bawah jumlah perempuan yang 

mengunjungi kebun Raya Bogor lebih banyak di bandingkan laki-laki, dimana pada 

responden wanita mecapai 76% dan responden laki-laki mencapai 24%. Dilihat dari 

tingkat Pendidikan responden yang paling banyak yaitu SLTA sebesar 54%, 

Sarjana sebesar 30%, Diploma sebesar 14%, dan Master/Doktor sebesar 2%. Pada 

status pernikahan responden dapat diketahui yang paling banyak yaitu belum 

menikah sebesar 98% dan yang sudah menikah sebesar 2%. Pada tingkat usia 

responden terbanyak yaitu 21-30 tahun sebesar 84%, <20 tahun sebesar 12%, dan 
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41-50 tahun sebesar 4%. Dan terakhir yaitu mengenai pekerjaan dari 50 responden 

yang paling banyak yaitu belum bekerja sebesar 64%, yang belum bekerja 30%, 

dan terakhir yang memiliki usaha sendiri sebesar 6%. Dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel III. 5 Profil Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Jenis Kelamin Laki-Laki 12 24.0 

Perempuan 38 76.0 

Total 50 100.0 

Tigkat 

Peniddikan 

SLTA 27 54.0 

Diploma 7 14.0 

Sarjana  15 30.0 

Maste/Doktor 1 2.0 

Total 50 100.0 

Status 

Pernikahan 

Belum Menikah 49 98.0 

Sudah Menikah 1 2.0 

Usia <20 th 6 12.0 

21-30 th 42 84.0 

41-50 th 2 4.0 

Pekerjaan Bekerja  15 30.0 

Belum Bekerja  32 64.0 

Memiliki Usaha Sendiri 3 6.0 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

b. Analisis Faktor Eksplorasi 

Pada analisis faktor eksplorasi untuk mengidentifikasi kemiripan disetiap 

variabelnya. Kemiripan ini ditunjukkan dengan adanya nilai-nilai korelasi yang 

tinggi. Dibuktikan dengan Tabel III. 6 bahwa setiap variabel memiliki satu 

komponen artinya indikator tersebut tidak memiliki dimensi. Pada variabel tourist 

motivation memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,848, variabel tourist 

perceived value memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,847, variabel tourist 

satisfaction memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,935, variabel tourist 

experience memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,889, dan variabel revisit 

intention memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,943. Dinyatakan bahwa nilai 

cronbach’s alpha  yang dimiliki oleh setiap variabel sangat cukup besar. Dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel III. 6 Analisis Faktor Eksplorasi 

Component Matrixa  

Variabel Factor Loadings Cronbach’s Alpha  

Tourist Motivation 1 0,848 

TM1 Saya melakukan perjalanan ke Kebun 

Raya Bogor untuk menghilangkan stress 

.883  

TM3 Saya melakukan perjalanan ke Kebun 

Raya Bogor sebagai suatu kepuasan  diri 

.800  

TM4 Saya menganggap perjalanan ke Kebun 

Raya Bogor sebagai hiburan dari aktivitas 

sehari-hari 

.793  

TM2 Saya melakukan perjalanan ke Kebun 

Raya Bogor untuk mengurangi aktivitas sehar-

hari 

.787  

TM5 Saya melakukan perjalanan ke Kebun 

Raya Bogor sebagai kesempatan untuk 

menemukan hal baru 

.677  

Tourist Perceived Value 1 0,847 

TPV3 Harga tiket sesuai dengan yang nilai 

wisata yang saya alami 

.888  

TPV5 Wisata Kebun Raya Bogor sebanding 

dengan uang yang saya keluarkan 

.867  

TPV1 Secara keseluruhan liburan ke Kebun 

Raya Bogor adalah keputusan berlibur yang 

tepat 

.801  

TPV2 Secara keseluruhan,  upaya yang saya 

keluarkan untuk mengunjungi Kebun Raya 

Bogor sebanding dengan pengalaman yang 

saya dapatkan 

.798  

TPV4 Secara keseluruhan nilai budaya dari 

Kebun Raya Bogor sangat tinggi 

.644  

Tourist Satisfaction 1 0,935 

TS3 Saya senang dengan keputusan yang saya 

buat untuk mengunjungi Kebun Raya Bogor 

.919  

TS4 Secara keseluruhan saya senang dengan 

kunjungan saya Kebun Raya Bogor 

.911  

TS1 Saya puas dengan keputusan yang saya 

buat untuk mengunjungi Kebun Raya Bogor 

.902  

TS2 Keputusan saya untuk memilih Kebun 

Raya Bogor adalah salah satu yang paling 

bijak 

.897  

TS5 Pengalaman mengunjungi Kebun Raya 

Bogor melampaui harapan saya 

.845  

Tourist Experience 1 0,889 

TE2 Saya rileks setelah mengunjungi Kebun 

Raya Bogor 

.895  

TE1 Saya merasa nyaman berwisata di Kebun 

Raya Bogor 

.837  

TE4 Saya merasa aman ketika berwisata di 

Kebun Raya Bogor 

.828  

TE3 Saya mendapatkan pengetahuan baru 

selama berwisata di Kebun Raya Bogor 

.825  
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TE5 Saya mendapatkan pengalaman yang 

tidak terlupakan setelah berkunjung Kebun 

Raya Bogor 

.802  

Revisit Intention 1 0,943 

RI4 Saya memiliki niat untuk mengunjungi 

kembali Kebun Raya Bogor 

.950  

RI2 Saya akan kembali berkunjung ke Kebun 

Raya Bogor dilain waktu 

.943  

RI1 Saya akan merekomendasikan tempat 

wisata Kebun Raya Bogor kepada teman 

.927  

RI3 Saya akan mengatakan hal  positif 

mengenai Kebun Raya Bogor 

.859  

RI5 Saya bersedia menghabiskan waktu untuk 

mengunjungi kembali Kebun Raya Bogor 

.835  

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

c. Model Amos 

Dalam penelitian ini menggunakan AMOS 24 karena sesuai dengan ciri-ciri 

yang telah diuraikan sebelumnya. Pada gambar model amos dapat dilihat pada 

gambar III.1. 

 

Gambar III. 1 Model Peneltian dengan AMOS 

Sumber : Data diolah peneliti (2020) 


